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ABSTRAK

Pelaksanaan mediasi sudah berjalan lama, akan tetapi berbagai problem
mediasi pada perkara perceraian masih kita temui. Pengadilan Agama Brebes sebagai
Pengadilan Kelas 1A, ternyata masih menemui banyak problem dalam menangani
mediasi pada perkara perceraian. Peneliti sebagai Mahasiswa Syari’ah merasa perlu
untuk mengetahui lebih dalam berbagai permasalahan tersebut dan bisa dicari upaya
apa yang tepat untuk menangani berbagai problematika yang ada pada banyaknya
kegagalan mediasi pada perkara perceraian di Pengadilan Agama Brebes.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu
penelitian yang terjadi di lapangan dengan langsung ke Pengadilan Agama Brebes
sebagai obyek penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara kepada
responden yang telah ditunjuk pihak Pengadilan, Peneliti juga mempelajari dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan tema yang diangkat dan menganalisisnya dengan
pendekatan normatif dan yuridis.

Pada dasarnya penerapan mediasi di pengadilan Agama Brebes sudah sesuai
dengan PERMA NO.1 Tahun 2008, akan tetapi karena beberapa faktor mediasi di
Pengadilan Agama Brebes tidak maksimal, jadi berakibat banyak kegagalan dan
ditemukan hanya satu perkara yang berhasil. Terlepas dari banyaknya kegagalan
mediasi tersebut memang perlu kita maklumi, karena banyak faktor yang masih
menghambat kinerja hakim mediator, faktor tersebut yaitu: Faktor subtansi, faktor
teknis dalam mediasi, faktor hakim dan atau institusinya. Dari tiga faktor tersebut
timbul banyak faktor lain yang saling berketerkaitan yang menyebabkan kurang
maksimal kinerja hakim mediator dalam bekerja.

Pengadilan Agama Brebes sudah berusaha meminimalisir berbagai problem
mediasi pada perkara perceraian, walaupun belum maksimal. Memang perlu adanya
keberpihakan Ketua Pengadilan Agama Brebes untuk menjadikan mediasi sebagai
penyelesaian utama perkara perceraian. Jadi infrastruktur dan Sumberdaya Manusia
sudah siap dan ada program secara jangka panjang yang disiapkan, tentunya dengan
biaya dan persiapan yang matang.

Sesuai temuan proses mediasi yang sudah berjalan di Pengadilan Agama
Brebes tidak pada prinsip mediasi, yaitu proses cepat dan biaya ringan, akan tetapi
lebih mempercepat proses perceraian dan proses litigasi tetap dikedepankan. Karena
proses mediasi dilakukan hanya dalam waktu satu hari, itu pun hanya beberapa menit
saja. Sehingga proses mediasi lebih terkesan sebagai formalitas saja. Kita dapat
simpulkan, sangat tidak mungkin bisa diharapkan keberhasilan mediasi pada perkara
perceraian di Pegadilan Agama Brebes.
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H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “I”.

LAY ditulis Al-Qur’an
oulll ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah yang
mengikutinya, dengan menghilangkan huruf | (el) nya.

slamd) ditulis As-Sama’

Cuadd) ditulis Asy-Syams

. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

29 AN (s 9 ditulis Zawi al-furid
Ao Ja) ditulis Ahl al-sunnah

XVi



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL e I
ABSTRAK e I
SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI.......oooi e ii
HALAMAN PENGESAHAN ... %
MOTTO......ccovvnvnn. AR .. AW AR ..., Vi
HALAMAN PERSEMBAHAN ... .o vii
KATA PENGANTAR et Vil
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN ....oooiiiii e Xl
DAFTAR IS i e XVii
BAB | PENDAHULUAN ..ot e 1
A. Latar Belakang Masalah.................cccccooiveiiiiiicic e 1
B. Pokok Masalah.............ccoooiiiiiiiiiii e 9
C. Tujuan dan KeQUNAAN «...c..i.i.iviieeiire e iai it iaeseeesaeessessseessnssnsenss 9
Df eldahyRusiakd ... RE.. /8- B K- B/ € o e 11
E. Kerangka TEOIBtIKa. ... iveeufhevee e mmy e T e se e eesseeesreeanns 14
F. Metode Penelitian...........cccoooiiiiiiiiiiic s 18
G. Sistematika Pembahasan ............cccceoeiiiiiiiinic 21

BAB Il GAMBARAN UMUM TENTANG PERCERAIAN DAN
MEDIASI ... 24

ALPEICEIAIAN ..o 24



1. Pengertian Perceraian.........cccccovveveerueiieesnenesieseese e seesee e 24

2. Macam-macam TalaK..........ccceoririieiiiiiee e 31
3. HUKUM Perceraian .........cccooeveiiiiiieineseseseese e 37
4. Sebab-sebab Putusnya Perkawinan...........ccccccoecvvveviveieiiieinennnne 39
B. Mediasi dan Mediator dalam Sistem Peradilan ............cccocoeviiinenns 50
1. Pengertian Mediasi dan mediator.............c.ccccoveveeveiieieeseennn, 50
2. Dasar Mediasi Dalam Hukum POSItif ...........cccccoeininincineen, 54
3. Peran Dan Fungsi Mediator Dalam Mediasi............c.cccceeverrennnne 57
4. Tipe-tipe MEIAtor .........cccoivieivieieiic e 63

5. Pengangkatan Mediator dan Syaratnya dalam Lingkungan
Peradilan...........ccovoiiiiiciiii 65

6. Kekuatan  Hukum vyang Melekat Pada  Putusan

Perdamaian.........covoiiieniiiiiie s 68

C. Mediasi dan Mediator Dalam Islam ............cccocooiiiiiiiiiiice 71
1. Pengertian Tahkim dan Hakam ........ccociiiinni e, 71

2. Dasar Hukum Bertahkim Dalam Islam...........c.cc.coovininninenen. 74

3. Hakam dan Syarat Pengangkatannya Dalam Islam ................... 76

4. Kekuatan Hukum Putusan TahKim .........ccccooeiiiiiininineen, 79

BAB Il USAHA-USAHA YANG DILAKUKAN PENGADILAN AGAMA
BREBES UNTUK MEMAKSIMALKAN PENERAPAN MEDIASI
PADA PERKARA PERCERAIAN ..ot 80

A. Gambaran Secara Umum Pengadilan Agama Brebes..........c...cc..c....... 80

xviii



BAB IV

B. Tahapan-tahapan Mediasi di Pengadilan Agama Brebes..................... 88

C. Proses Mediasi di Pengadilan Agama Brebes ...........ccccccvvvvevveiieieennn. 93
D. Keuntungan Mediasi Pada Perkara Perceraian ............ccccccoecvviveieennnns 102
E. Perkara-perkara yang dimediasi di Pengadilan Agama Brebes .......... 106

F. Berbagai Problem dan Upaya Pengadilan Agama Brebes Mengatasi
Problem Penerapan Mediasi Dalam Perkara

POICEIAIAN. ..o e e e et s 109

ANALISIS ATAS BERBAGAI PROBLEM DAN UPAYANYA
PENERAPAN MEDIASI PADA PERKARA PERCERAIAN DI
PENGADILAN AGAMA BREBES ........coooiiiit e 111
A. Berbagai Problem yang Mengakibatkan Kegagalan Mediasi di

Pengadilan ~ Agama  Brebes  Khususnya Pada  Perkara

. TTETN R N S 111
1. FaKtor SUDTANST .....cc.ooviiiiiiiiciecccc s 111
2. Faktor Hakim dan atau INStitUSINYa ..........cceeueiveeneeiiieieeiesieseens 115
3. Faktor Teknis Dalam Mediasi...........ccccooniiiiiniiiiiese e 119

B. Upaya Mengatasi Problem Mediasi Pada Perkara Perceraian di

Pengadilan Agama Brebes........cccovviiiiiiic i 123
1. Upaya Mengatasi Faktor Subtansi ...........ccccceeveevieie i, 123
2. Upaya Mengatasi Faktor Hakim dan atau Institusinya................... 132
3. Upaya Mengatasi Faktor Teknis Dalam Mediasi...........c.cccveveenne. 137

Xix



BAB IV PENUTUP ...t s 142

AL KESIMPUIAN ..o 142

B. Saran-Saran ... 144
DAFTAR PUSTAKA e ne e 146
LAMPIRAN-LAMPIRAN

1. DAFTAR TERJEMAHAN ..o I

2. BIOGRAFI ULAMA DAN SARJANA ... \Y

3. NASKAH WAWANCARA . ... VIl

4. SURAT REKOMENDASI PENELITIAN .....ccooiiiiiiieeeeeee e IX

5. PERMA NO.1 TAHUN 2008 TANTANG PELAKSANAAN

MEDIASI DI PENGADILAN .cooiiiiiiiiiiiii e X
PERKARA YANG DITERIMA DAN DIPUTUS PENGADILAN

AGAMA BREBES TAHUN 2010 DAN TAHUN 2011 ( JANUARI

SAMPAI NOVEMBER ) ..ottt Xl
SALINAN PUTUSAN (i ik it e X1
SALINAN LAPORAN HASIL MEDIASI...........ccccoiiiiiiiiiiiieens X1
CURRICULUM VITAE .ottt XV

XX



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya manusia adalah makluk sosial yang saling
berkaitan satu sama lain, dan saling membutuhkan dalam segala hal,
sehingga mereka dituntut untuk berinteraksi dengan manusia lainya,
Dari sinilah manusia mulai tertarik dengan lawan jenis untuk
menjadi pasangan hidup sebagai partner  yang akan saling
melengkapi berbagai kekurangan dan kelebihan masing-masing.
Sebagai manusia yang normal tentunya sangat membutuhkan
pendamping hidup yang mampu melayani satu sama lain. Sehingga
dibentuklah sebuah pernikahan, yang akan melayani berbagai
kebutuhan  pasangan tersebut, baik kebutuhan lahir maupun

kebutuhan batin.

Begitu pula sebuah ikatan perkawinan harus selalu didasari
dengan kekuatan cinta dan keharmonisan keluarga akan sangat
dipengaruhi oleh kebahagiaan hati-masing-masing anggota keluarga.
Pada awal tujuannya, membentuk suatu pernikahan adalah tujuan
yang mulia, seperti yang tercantum dalam Undang-undang Nomor 1
Tahun 1974, tentang Perkawinan, merumuskan pengertian

perkawinan sebagai berikut:



Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria
dengan seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan
membentuk keluarga ( rumah tangga ) yang bahagia dan
kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.*

Dalam Kompilasi Hukum Islam disebutkan bahwa:

Perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan, yaitu
akad yang sangat kuat atau mitsaagan ghaliazhan untuk
mentaati perintan Allah SWT dan melaksanakannya
merupakan ibadah.?

Dalam pasal lain Kompilasi Hukum Islam juga disebutkan bahwa:

“perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah
tangga yang sakinah, mawaddah dan rahmah>.?

Pada umumnya, sebelum terikat tali pernikahan, orang
membayangkan kebahagiaan hanya sebatas meluapkan nafsu
biologis atau hanya untuk sekedar mengikat hubungan secara sah,
akan tetapi tidak memikirkan berbagai permasalahan hidup dan
sering kali diabaikan oleh pasangan suami isteri, apalagi seorang
pasangan . muda, mereka sering mengabaikan. faktor psikologi,
penghasilan, dan yang lebih penting faktor kedewasaan dari masing-

masing pihak, bahkan lebih memikirkan sisi positif dan kesenangan

Pasal 1.

'Undang-undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan,

’Kompilasi Hukum Islam, Pasal 2.

*Kompilasi Hukum Islam, Pasal 3.



saja, sedangkan faktor negatif mereka abaikan, namun dalam
perjalanan kehidupan rumah tangga pada umumnya, baik pasangan
muda maupun dewasa sering sekali dimulai dengan adanya masalah
kecil ( Nusyuz/ I‘rod ) diteruskan dengan pertengkaran besar (
Syigog ), atau permasalahan lain seperti: mulai dari masalah
"berantem” dengan mertua, ekonomi keluarga, rebutan duit, sampai
masalah perselingkuhan, dan lain sebagainya. Karena hal itu, ada
banyak permasalahan yang sudah tidak bisa diselesaikan lagi dengan
cara perdamaian secara kekeluargaan yang akhirnya berujung pada
perceraian di pengadilan, walaupun secara jelas Rasul menerangkan
tentang dibencinya perceraian tersebut, sebagaimana dalam hadis

beliau:

aaall ) ) JSad) easl

Walaupun Allah SWT menghalalkan perceraian tersebut,
akan tetapi Allah SWT juga membencinya. Dengan demikian
sebagai seorang muslim tentunya tidak mengabaikan berbagai cara
untuk mendamaikan keduanya, walaupun permasalahan sudah di

ujung tanduk, atau masalah sudah sampai pada puncaknya. Dalam

*lbnu Hajar al-Asqgalany, Bulughul Maram ( Indonesia: Dar Ihya al-Kitab al-
Arabiyah, t.t.), him. 223, hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Abu Daud dan Ibnu
Majah.



Islam dikenal adanya islah atau damai, yang dilakukan oleh soerang

hakam.

Penggunaan mediasi sebagai salah satu cara penyelesaian
sengketa dengan damai ini dilatarbelakangi oleh banyak faktor,
seperti kecenderungan manusia untuk menyelesaikan masalahnya
dengan cara damai (win-win solution), proses berperkara di
pengadilan yang lama dan biaya mahal, menumpuknya perkara di
pengadilan, penyelesaian litigasi kadang menimbulkan masalah yang
lebih panjang, dan lain sebagainya. Masalah lain yaitu keputusan
pengadilan selalu diakhiri dengan menang dan kalah, sehingga
kepastian hukum dipandang merugikan salah satu pihak yang
berperkara. Hal ini berbeda jika penyelesaian perkara melalui jalur
mediasi, kemauan para pihak dapat terpenuhi meskipun tidak
sepenuhnya. Penyelesaian ini mengkedepankan kepentingan dua
pihak sehingga putusannya bersifat win-win solution, mediasi juga

dianggap sebagai cara yang tepat dan efektif.

Mediasi adalah . penyelesaian sengketa- melalui proses
perundingan antara para pihak yang bersengketa dengan dibantu
oleh mediator. Mediator harus bersikap netral, karena ia dianggap
sebagai kendaraan bagi para pihak untuk berkomunikasi. Secara
khusus menurut PERMA No.1 Tahun 2008, pengertian mediasi di

sebutkan di dalamnya yaitu:



Mediasi adalah penyelesaian sengketa melalui proses
perundingan para pihak dengan dibantu mediator.”

Disini mediator sangatlah berperan dalam perkara perceraian,
mereka harus mencari solusi bagaimana cara penyelesaian sengkata
kedua belah pihak. Pengertian Mediator juga disebut dalam PERMA

No.1 Tahun 2008, yaitu:

Mediator adalah pihak yang bersifat netral dan tidak

memihak , yang membantu para pihak dalam mencari

berbagai kemungkinan penyelesaian sengketa.®

Pengadilan Agama Brebes sebagai salah satu tempat
menerima, memeriksa, dan mengadili perkara perceraian, dalam
prosesnya pengadilan pun selalu mengupayakan perdamaian yang
biasa disebut dengan mediasi, berdasarkan Peraturan Mahkamah
Agung (PERMA) No. 2 Tahun 2003, yang telah direvisi dan diganti
oleh PERMA No.1 Tahun 2008, tentang Pelaksanaan Mediasi di
Pengadilan, PERMA ini dijadikan sebagai dasar hukum dan juga
memperjelas peranan mediasi dalam sistem peradilan di Indonesia,
juga meningkatkan peran hakim dan mediator secara umum dalam
mendamaikan para pihak yang bersengketa dengan memenuhi rasa

keadilan. Mediasi dianggap kewajiban, dan apabila tidak

dilaksanakan maka hal tersebut merupakan pelanggaran terhadap

SPeraturan Mahkamah Agung (PERMA) No.1 Tahun 2008, tentang Prosedur
Mediasi di Pengadilan, Pasal 1 butir 6.

®Peraturan Mahkamah Agung (PERMA) No.1 Tahun 2008, tentang Prosedur
Mediasi di Pengadilan, Pasal 1 butir 5.



Pasal 130 HIR dan atau Pasal 154 Rbg yang nantinya akan

mengakibatkan putusan batal demi hukum.’

Dengan berbagai keterbatasannya, Peradilan Agama sudah
memulainya sejak tahun 2007 berdasarkan peraturan Mahkamah
Agung No.1 tahun 2007( PERMA No.1/ 2007) dan hasilnya sangat
mengecewakan. Dari beberapa contoh perkara hanya berapa persen

perkara mediasi yang sukses atau berhasil.

Berdasarkan kesimpulan dari salah satu penelitian mahasiswa
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta vyaitu: mediasi dianggap
memperlambat proses berperkara pada Pengadilan Agama Brebes,
“Berdasarkan hasil analisis, mediasi memperlambat terhadap proses
perceraian, maka dapat disimpulkan bahwa mediasi cukup
berpengaruh pada lamanya proses perceraian, VYyaitu adanya
penambahan waktu untuk mediasi sehingga proses pemeriksaan
perkara menjadi sedikit terhambat dan putusan Hakim menjadi lama.
Selain itu, mediasi berpengaruh pada biaya yang dikeluarkan oleh
para pihak, sehingga timbul adanya ketidakhadiran para pihak untuk
mengikuti jalannya mediasi. Mediasi di Pengadilan Agama Brebes
yang berdasarkan PERMA tersebut terkesan tidak efektif, karena

adanya mediasi tidak berpengaruh pada jumlah perkara yang masuk

"Peraturan Mahkamah Agung (PERMA) No.1 Tahun 2008, tentang Prosedur
Mediasi di Pengadilan, Pasal 2 (3).



ke pengadilan dan tidak dapat menekan tingginya angka perceraian.
Terkait dengan pelaksanaan mediasi ini, mediasi dianggap kurang
sesuai dengan karakteristik perkara perceraian yang lebih bersifat
perasaan. Seharusnya lebih dipahami lagi apa yang menjadi alasan

atau latar belakang perceraian itu sendiri.?

Berdasarkan kesimpulan penelitian yang tertera di atas,
keberhasilan mediasi di Pengadilan Agama Brebes pada perkara
perceraian hanya beberapa saja. Sehingga munculah banyak
pertanyaan, kenapa pada kasus perceraian lebih banyak gagal dari
pada keberhasilannya? Apa sajakah problematika mediasi pada
kasus perceraian, sehingga susah untuk diaplikasikan? dan adakah

solusi dari berbagai masalah tersebut?

Tentunya dengan berbagai problem mediasi pada kasus
perceraian ini, Mahkamah Agung selaku lembaga tertinggi peradilan
di Indonesia ingin menjadikan mediasi bukan saja sebagai formalitas
pada proses berperkara pada sidang pertama, akan tetapi mediasi
sebagai garda utama dalam penyelesaian perkara perdata dan
khususnya pada perkara perceraian yang terjadi di peradilan Agama.
Berbagai masalah tersebut yaitu: masalah teknis persidangan

maupun non teknis persidangan. Teknis persidangan diantaranya

®Rika Agustina, “Sidang Mediasi Dan Implikasinya Pada Proses Perceraian
Studi Di Pengadilan Agama Brebes ”, skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah UIN
Sunan KalijagaYogyakarta, (2009).



yaitu: keterbatasan tempat untuk melaksanakan sidang mediasi,
penambahan beban perkara hakim yang sudah mempunyai beban
perkara yang cukup banyak dalam setiap bulannya, keterbatasan
waktu seorang mediator yang sangat sedikit, dan mekanisme yang

tidak praktis, dan lain sebagainya.

Sedangkan faktor non teknis pengadilan diantaranya: sudah
bulatnya para pihak untuk bercerai sehingga sangat tidak mungkin
untuk disatukan, karakteristik sifat perkara perasaan yang terlalu
sakit diantara kedua belah pihak sehingga dipandang kurang sesuai
jika dilakukan mediasi, keterlibatan pengacara atau keluarga yang
justru memperkeruh suasana.® Berbagai problem lainnya seperti dari
pihak mediator yang kurang mumpuni atau kurangnya skil dalam hal
mediasi ini, dan faktor kedua belah pihak yang sebenarnya mereka
hanya ingin meminta akta cerai ketika datang di pengadilan Agama
tersebut, karena mereka sudah pisah ranjang lama sebelumnya, dan

masih berbagai masalah yang dibahas penyusun dalam skripsi ini.

Dengan berbagai permasalahan yang terpapar di atas,
penyusun melakukan penelitian dan menjadikanya skripsi yang
berjudul “ Mediasi dan Problematikanya Dalam Penyelesaian

Perkara Perceraian di Pengadilan Agama Brebes” patut diangkat

° Abdul Halim, “Upaya Damai Dalam Bentuk Mediasi Dan Penerapannya Di
Pengadilan Agama Yogyakarta”, skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah UIN Sunan
KalijagaYogyakarta, (2005).



sebagai literatur yang menjelaskan berbagai problematika mediasi,
sehingga dapat menjadi rujukan dan solusi perbaikan proses mediasi
kedepannya, dan semoga menjadi tambahan literatur ilmiah dalam
kajian masalah mediasi khususnya, maupun masalah keperdataan

pada umumnya.

B. Pokok Masalah

1. Bagaimanakah proses sidang mediasi di Pengadilan Agama
Brebes, sebagai pelaksanaan PERMA No.1 Tahun 2008, Tentang
Pelaksaan Mediasi di Pengadilan?

2. Problem apa sajakah yang ada pada pelaksanaan mediasi di
Pengadilan Agama Brebes, sehingga terjadi banyak kegagalan
dalam setiap prosesnya?

3. Upaya apa sajakah untuk mengatsi berbagai problem mediasi

pada perkara perceraian di Pengadilan Agama Brebes?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian:
a. Untuk menjelaskan bagaimana proses sidang mediasi di

Pengadilan Agama Brebes, sebagai pelaksanaan PERMA
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NO.1 TAHUN 2008, tentang Pelaksaan Mediasi di
Pengadilan.

b. Untuk menjelaskan problem apa saja pada pelaksanaan
mediasi di Pengadilan Agama Brebes, sehingga terjadi banyak
kegagalan dalam setiap prosesnya.

c. Menjelaskan langkah-langkah instrumen efektif untuk
mengatasi berbagai problematika proses mediasi serta
solusinya, sehingga memaksimalkan fungsi mediasi pada
sidang pertama dalam penyelesaian sengketa disamping
proses pengadilan yang bersifat memutus.

2. Kegunaan Penelitian:

a. Memberikan kontribusi pemikiran bagi masyarakat Indonesia,
dalam hal hukum proses peradilan pada Pengadilan Agama
khususnya masalah mediasi pada kasus perceraian yang diatur
PERMA No. 1 tahun 2008, tentang Pelaksaan Mediasi di
Pengadilan.

b. Memberikan kontribusi pemikiran dalam upaya mengurai
berbagai permasalahan mediasi, yang menjadi salah satu

sumber perbaikan dan mencari solusi kedepannya.
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D. Telaah Pustaka

Dalam telaah pustaka ini penyusun akan menjelaskan dan
mendeskripsikan hasil penelitian yang ada relevansinya dengan
objek kajian pembahasan. Secara khusus dalam kaitannya dengan
problematika sidang mediasi, dan orang-orang yang terkait di
dalamnya, dan semua problem yang berkaitan dengan mediasi baik
dari internal pengadilan maupun eksternal pengadilan. Dalam hal ini
tentunya banyak penelitian atau karya ilmiyah yang sudah
membahas tema mediasi tersebut, akan tetapi dalam hal ini pembeda
dari yang lain yaitu tentang mediasi hanya untuk perceraian, tempat
penelitian di Pengadilan Agama Brebes, dan yang lebih penting dan
inti dari penelitian ini yaitu: apa saja problematika mediasi dan
solusi yang tepat untuk mengatasi berbagai masalah tersebut. Untuk

tema-tema yang lain diantaranya:

Skripsi Abdul Gapur dengan judul ‘“Problem Yang Dihadapi
Hakim Mediator Dalam Mediasi Perceraian Suami Istri di
Pengadilan Agama Yogyakarta”,'® dalam skripsinya Penyusun

menjelaskan tentang minimnya keberhasilan mediasi tidak terlepas

kendala dan berbagai hambatan-hambatan yang dihadapi oleh

YAbdul Gapur, “Problem Yang Dihadapi Hakim Mediator Dalam Mediasi
Perceraian Suami Istri Di Pengadilan Agama Yogyakarta”, skripsi tidak diterbitkan,
Fakultas Syari’ah UIN Sunan KalijagaYogyakarta, (2010).
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hakim mediator selama berlangsungnya proses mediasi. Baik yang
bersifat teknis maupn non teknis. Menyikapi hal tersebut, upaya-
upaya perdamaian yang dilakukan para hakim mediator di
pengadilan agama Yogyakarta ditempuh dengan cara yang dapat
membukakan wawasan kedua belah pihak yang berperkara, juga
menanamkan kesadaran bahwa perkawinan adalah ikatan yang kuat,
suci dan mengandug nilai ibadah, dan cara-cara yang sudah
dilakukan mediator dalam mendamaikan para pihak diantaranya
yaitu: mengingatkan para pihak akan tujuan utama dari perkawinan,
memberikan nasehat bagi para pihak agar tidak bercerai,
mengingatkan akibat yang timbul setelah bercerai nanti, dan
berbagai cara lainnya. Para hakim mediator mengunakan cara-cara
tersebut sebagaimana diatur ketentuannya dalam PERMA No.l1

Tahun 2008.

Skripsi Abdul Halim dengan judul “ Upaya Damai Dalam
Bentuk Mediasi dan  Penerapannya —di Pengadilan Agama
Yogyakarta”,"* skripsi ini menjelaskan tentang penerapan mediasi
pada pengadilan  Agama Yogyakarta belum optimal karena

mengalami hambatan teknis dan non teknis, hambatan teknis yaitu:

keterbatasan tempat, keterbatasan waktu, dan mekanisme yang tidak

1 Abdul Halim, “Upaya Damai Dalam Bentuk Mediasi Dan Penerapannya Di
Pengadilan Agama Yogyakarta”, skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah UIN Sunan
KalijagaYogyakarta, (2005).
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praktis. Faktor non teknis diantaranya: sudah bulatnya para pihak
untuk bercerai, karakteristik sifat perkara perasaan, sehingga
dipandang kurang sesuai jika dilakukan mediasi, keterlibatan

pengacara yang memperkeruh suasana.

Rika Agustina, mahasiswa AS UIN Sunan Kalijaga ini
menulis skripsi tentang “Sidang Mediasi dan Implikasinya Pada
Proses Perceraian Studi di Pengadilan Agama Brebes”,'” dalam
skripsinya beliau menyatakan Mediasi di Pengadilan Agama Brebes
yang berdasarkan PERMA tersebut terkesan tidak efektif, karena
adanya mediasi tidak berpengaruh pada jumlah perkara yang masuk
ke pengadilan dan tidak dapat menekan tingginya angka perceraian.
Terkait dengan pelaksanaan mediasi ini, mediasi dianggap kurang
sesuai dengan karakteristik perkara perceraian yang lebih bersifat
perasaan. Seharusnya lebih dipahami lagi apa yang menjadi alasan

atau latar belakang perceraian itu sendiri.

Perbedaan dari berbagai literatur di atas dengan skripsi yang
disusun oleh Peneliti tentunya banyak perbedaannya, walaupun
sama-sama meneliti tentang mediasi. Perbedaannya vyaitu: untuk
skripsi Abdul Gapur lebih menjelaskan pada problem yang dihadapi

hakim mediator, untuk skripsi Abdul Halim menjalaskan tentang

'2 Rika Agustina, “Sidang Mediasi Dan Implikasinya Pada Proses Perceraian Studi
Di Pengadilan Agama Brebes ”, skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah UIN Sunan
KalijagaYogyakarta, (2009).
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penerapan mediasi dan yang terakhir skripsi Rika Agustina
menjalaskan dampak yang di timbulkan proses mediasi yang ada di
Pengadilan Agama Brebes. Sedangkan skripsi saya lebih
menekankan tentang berbagai problem mediasi, baik dari hakimnya,
para pihak yang berperkara, maupun problem teknis dan problem
lainnya. Jadi bisa dikatakan skripsi saya mewakili semua berbagai
problem dalam mediasi, walaupun masih banyak problem yang
belum tertulis di skripsi ini dan tentunya perlu banyak

penyempurnaan di dalamnya.

Dengan berdasarkan penelusuran berbagai literatur tersebut,
penulis merasa belum ada karya ilmiyah yang membahas secara
khusus tentang mediasi dengan berbagai problematikanya pada
kasus perceraian di Pengadilan Agama Brebes. Dengan demikian
penelitian skripsi ini dapat melengkapi penelitian-penelitian yang
telah ada, dan berguna bagi peneliti lain yang akan meneliti dalam

hukum keperdataan.

E. Kerangka Teoretik

Dalam kerangka teoritik ini penyusun mendeskripsikan teori-
teori yang ada relevansinya dengan obyek kajian sebagai pisau

bedah analisis untuk menyelesaikan masalah-masalah.
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Perdamaian dalam Islam disebut islah, yang secara etimologi
berarti memutuskan persengketaan, sedangkan secara syara’
diartikan sebagai suatu akad dengan maksud untuk mengakhiri

persengkataan antara dua orang (para pihak).*?

Pada dasarnya Allah juga menyuruh manusia untuk
mengadakan perdamaian, dari pada sebuah perpecahan antar
manusia, atau dengan kata lain islah, yaitu: kebaikan, perdamaian
antara sesama muslim, sebagaimana disebutkan dalam surat an-Ni

sa’:
S Gy pmasl Aaay sl e V) agrgni e S B R Y
1lasac | af
Allah SWT menerangkan balasan pahala yang besar bagi

mereka yang selalu mengingatkan orang lain untuk berbuat baik

yaitu mendamaikan manusia yang berselisih.

Apabila terjadi syigaq antara suami isteri, Al-Qur'an
memberi  petunjuk  untuk  menyelesaikannya  sebagaimana

dikemukakan dalam surat an-Nisa' :

3 As- Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1997), 111, hal. 305.

Y An-Nisa’ (4): 114



16

O Ledal (o LaSa g alal (o LS | gfinld Lagl (318 o383 ()
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Kesimpulan ayat di atas ialah, apabila hakim menyelesaikan
konflik suami isteri yang syigag, hendaklah dipanggil seorang
hakam (juru damai) dari pihak suami dan seorang hakam dari pihak
isteri. Yang dimaksud dengan hakam ialah orang yang mengetahui
hukum dengan baik dan hakam itu diambilkan dari keluarga suami
dan keluarga isteri karena mereka lebih besar pengaruhnya terhadap
suami isteri dibandingkan dengan orang lain. Para hakam itu
dipandang mengenal hakikat perkara suami isteri sampai ke lubuk
batinnya. Mereka mengetahui cara-cara memperbaiki jiwa suami
isteri, karena kadang-kadang yang menjadi sebab persengketaan itu
bersifat batiniyah, tersembunyi, suami isteri tidak mau membukanya
di hadapan orang lain, sehingga hikmah dipilihnya hakam dari

keluarga kedua belah pihak adalah jelas sekali.*®

Berdasar dari UU No. 1 tahun 1974 Pasal 39, KHI Pasal 115,
131 (2), Pasal 143 (1-2) dan Pasl 144. Undang-undang, peraturan
Pemerintah, dan KHI sebagaimana di atas menyebutkan bahwa

hakim harus mendamaikan para pihak yang berperkara sebelum

An-Nisa’ (4): 35

' Abdurrahman Al-Jaziri, Kitab al-Figh ‘ala al- Madzahib al-Arba‘ah ( Mesir: al-
Maktabah at-Tijariyah al-Qubra, 1969), IV: 394.
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putusan dijatuhkan. Usaha untuk mendamaikan pihak yang
bersengketa ini dilakukan pada setiap pemeriksaan. Agar upaya
damai dapat terwujud, maka hakim wajib pula menghadirkan
keluarga atau orang-orang terdekat dari pihak yang berperkara untuk
didengar keterangannya, sekaligus hakim meminta bantuan kepada
keluarga agar mereka dapat berdamai. Jika upaya ini tetap gagal

maka barulah dilakukan penyelesaian hukum secara litigasi.

SEMA No. 1 tahun 2002 tentang Pemberdayaan Pengadilan
Tingkat Pertama Menerapkan Lembaga Damai, atau Surat Edaran
Mahkamah Agung No. 1 tahun 2002 merupakan tindak lanjut hasil
Rapat Kerja Nasional I Mahkamah Agung yang dilaksanakan di
Yogyakarta pada tanggal 24 - 27 September 2001. Surat edaran ini
menekankan kembali pemberdayaan pengadilan tingkat pertama
dalam menerapkan upaya damai (lembaga banding) sebagaimana
ditentukan dalam Pasal 130 HIR/ Pasal 154 RBg dan pasal-pasal
lainnya dalam hukum acara yang berlaku di Indonesia, khususnya
Pasal 132 HIR/Pasal 154 RBg. Hasil Rakernas ini pada dasarnya
merupakan penjabaran rekomendasi ‘Sidang Tahunan MPR tahun
2000, agar Mahkamah Agung mengatasi tunggakan perkara.

Mahkamah Agung RI melalui Peraturan Mahkamah Agung
Rl Nomor 01 Tahun 2008 (PERMA No. 1, Tahun 2008 tentang

Prosedur Mediasi di Pengadilan) telah mengintegrasikan mediasi ke
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dalam proses beracara di pengadilan sebagai salah satu instrumen
untuk mengatasi penumpukan perkara. Perma ini telah mewajibkan
hakim untuk memerintahkan kepada para pihak yang bersengketa
untuk menyelesaikan sengketa tersebut melalui mekanisme
mediasi.'” Selain itu, hakim harus memasukkan hasil mediasi ke
dalam pertimbangan hukumnya dan jika tidak menempuh prosedur
mediasi dianggap sebagai pelanggaran terhadap Pasal 130 HIR/154
RBg yang berakibat putusan batal demi hukum.*® Dengan demikian,
mediasi sebagai alternatif penyelesaian sengketa di luar persidangan

menjadi suatu keharusan dalam penyelesaian sengketa perdata.

F. Metode Penelitian

Dalam karya ilmiah khususnya skripsi, metode mempunyai
peranan yang penting, karena metode merupakan upaya ilmiah yang
menyangkut tata cara kerja untuk memahami serta mengolah obyek
kajian yang menjadi inti suatu ilmu yang sedang diteliti. Dalam
penyusunan- skripsi ini, -penyusun. menggunakan beberapa metode

sebagai berikut:

7 peraturan Mahkamah Agung (PERMA) No.1 Tahun 2008, tentang Prosedur
Mediasi di Pengadilan, Pasal 7 Ayat (1).

'8 peraturan Mahkamah Agung (PERMA) No.l Tahun 2008, tentang Prosedur
Mediasi di Pengadilan, Pasal 2 Ayat (3).
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1. Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian lapangan dengan langsung ke Pengadilan
Agama Brebes guna memperoleh data yang jelas. Pengumpulan
data dilakukan dengan wawancara, dan dokumentasi.
Berdasarkan data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan

pendekatan normatif dan yuridis.*

. Sifat Penelitian

Penulisan dalam skripsi ini bersifat deskriptif-analitis,
artinya data yang dikumpulkan kemudian dipaparkan, dijelaskan,

dan kemudian dianalisa secara jelas.?

Metode Pendekatan

Pendekatan  penelitian  yang digunakan  dalam
pembahasan skripsi ini adalah pendekatan yuridis dan normatif.
Artinya data. yang terkumpul kemudian dihadapkan dengan
ketentuan hukum yang ada. Pembahasan senantiasa berpijak
pada landasan hukum positif dan syara’, yaitu al-Qur’an dan as-
Sunnah,Undang-undang, PERMA, KHI, serta kaidah-kaidah
hukum baik untuk pembenarannya maupun norma atas masalah

yang ada.

% Moh. Nadzir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), him. 26.

20 1hid, him. 54-55.
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Pendekatan secara sosiologis turut mewarnai dalam
penelitian ini, yakni dengan cara pendekatan dengan kondisi

sosial yang ada pada masyarakat Brebes.

4. Teknik Pengumpulan Data
a. Batasan Tahun
Peneliti mengambil salah satu sampel perkara perceraian
sebagai contoh,yaitu perkara mulai dari tahun 2010 s/d bulan
November tahun 2011.
b. Interview
Penyusun mendapat informasi dengan cara bertanya
langsung kepada responden, respondennya adalah Hakim.
Dalam hal ini penyusun menggunakan pedoman wawancara,
yaitu mengajukan pertanyaan dan penjelasan dan menggali
semua informasi kepada responden tentang semua masalah
yang berkaitan tentang yang diteliti, terutama problematika
mediasi.?
c.  Dokumentasi
Dokumentasi ini- digunakan  untuk - mencari data
variabel-variabel yang berupa dokumen mengenai mediasi
yang diteliti penyusun.

1) Primer

2L Moh. Nadzir, Metode Penelitian , him. 193.
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Data dari Pengadilan Agama Brebes, baik hasil
wawancara maupun hasil obserfasi, maupun sumber
lainnya.

2) Sekunder

Sedangkan data pendukun diantaranya yaitu dari
literatur buku, artikel, internet, maupun data lain yang
berkaitan dengan mediasi ini.?

5. Analisis Data
Setelah data-data terkumpul maka selanjutnya diadakan
analisis secara kualitatif, yaitu dengan kualitas data yang
diperolah, diteruskan dengan pola berpikir deduktif, yaitu
berangkat dari pengetahuan umum itu kita hendak menilai suatu

kejadian khusus.?®

G. Sistematika Pembahasan
Penulisan skripsi ini disusun kedalam lima bab yakni: Bab
Pertama yang terdiri dari latar belakang masalah, pokok masalah,
tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoretik, metode

penelitian dan sistematika pembahasan.

22 gyharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek,
(Jakarta:Rineka Cipta, 2002), him. 23.

8 Cholid Narbuko, Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2007), him.153.
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Kemudian dilanjutkan pada bab kedua yaitu: Gambaran
umum tentang perceraian dan mediasi, pada sub bab pertama
membahas mengenai perceraian diantaranya: pengertian perceraian,
macam-macam talak, hukum perceraian, sebab-sebab putusnya
perkawinan. Pada sub bab kedua, menjelaskan mediasi dan mediator
dalam sistem peradilan yaitu: pengertian mediasi dan mediator,
dasar mediasi dalam hukum positif, peran dan fungsi mediator dalam
mediasi, tipe-tipe mediator, pengangkatan mediator dan syaratnya
dalam lingkungan peradilan, kekuatan hukum yang melekat pada
putusan perdamaian. Sedangkan sub bab ketiga menjelaskan:
mediasi dan mediator dalam islam: pengertian tahkim dan hakam,
dasar hukum bertahkim dalam Islam, hakam dan syarat
pengangkatannya dalam islam, kekuatan hukum putusan tahkim.

Bab ke tiga, membahas usaha-usaha yang dilakukan
Pengadilan Agama Brebes untuk memaksimalkan penerapan mediasi
pada perkara perceraian, dan berikut pembahasannya: gambaran
secara umum Pengadilan Agama Brebes, tahapan-tahapan mediasi di
Pengadilan Agama Brebes, proses mediasi di Pengadilan Agama
Brebes, keuntungan mediasi pada perkara perceraian, Perkara-
perkara yang dimediasi di Pengadilan Agama Brebes.

Bab ke empat berisi tentang analisis berbagai problem dan

upayanya penerapan mediasi pada perkara perceraian di Pengadilan
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Agama Brebes, dan berikut bahasannya: Berbagai Problem yang
Mengakibatkan Kegagalan Mediasi Di Pengadilan Agama Brebes
Khususnya Pada Perkara Perceraian, upaya mengatasi problem
mediasi pada perkara perceraian di Pengadilan Agama Brebes,
Upaya Mengatasi Problem Mediasi Perkara Perceraian yang Telah

Dilaksanakan Oleh Pengadilan Agama Brebes.

Bab Kelima sebagai penutup atau bab terakhir berisi
kesimpulan dan saran-saran, sesuai dengan landasan hukum yang
ada sehingga mendapatkan jalan yang terbaik dalam memecahkan
berbagai problematika mediasi. Dengan landasan hukum dan realitas
yang berkembang dalam masyarakat, penyusun memberikan saran-
saran kepada berbagai pihak yang berkepentingan dalam persoalan

ini.
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surat tembusan atau surat rekomendasi perceraian, kalau
memang rumah tangga mereka sudah sangat bermasalah.
b. Upaya Menangani Faktor Hakim dan atau Institusinya Problem
Mediasi di PA Brebes
Perlu adanya penekanan tentang pentingnya mediasi
bukan hanya formalitas saja, melainkan bahwa tujuan mediasi
adalah hanya supaya para pihak untuk kembali, dan terus yakin
bahwa mereka bisa kembali rukun, tentunya dengan berbagai
cara yang telah dipelajarinya. Sehingga berdampak pada
pengurangan perkara pada Pengadilan Agama Brebes
c. Upaya Mengatasi Faktor Teknis Dalam Mediasi
Menekankan kesadaran dari para pihak untuk lebih
memahami mediasi sebagai jalan keluar masalah mereka dan
juga harus ada kesadaran dari para pihak untuk lebih memahami
mediasi tersebut setelah adanya penjelasan dan harus bersikap
kooperatif dari para pihak. Ketika para pihak sudah menyadari
dan bersifat kooperatif maka proses dan hasilnya pun bisa lebih

baik.

B. SARAN-SARAN
1. Perlu adanya tindakan lanjutan dan perhatian dari Mahkamah Agung

mengenai mediasi dalam hal pelatihan dan peningkatan kompetensi
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hakim mediator, karena mengingat masih belum ada mediator dari
luar pengadilan.

Di Pengadilan sangat diperlukan tambahan hakim khususnya di
Pengadilan Agama Brebes, karena penanganan mediasi dengan
jumlah hakim dan jumlah perkara masuk tidak seimbang dan jadwal
mediasi yang sangat singkat sehingga menyebabkan mediasi kurang
efektif.

. Perlunya tindakan lanjut dari pihak fakultas Syari’ah dan Hukum
untuk mengadakan pelatihan mediasi bagi mahasiswa syari’ah guna
mempersiapkan lulusan yang siap kerja di lingkungan peradilan
sebagai hakim yang mempunyai nilai lebih, yaitu menguasai tentang

mediasi.
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